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ABSTRAK

Bentuk-bentuk istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah muamalat
merupakan obyek kajian dalam skripsi ini. Bentuk-bentuk istilah tersebut memiliki
pola bentuk kata dalam bahasa Arab yang berasal dari morfem dasar sehinpga
mengalami proses afiksasi. Perubahan yvang terjadi pada bentuk-bentuk istilah
tersebut diuraikan dengan mengpunakan pendekatan morfologis,

Skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan benmuk-bentuk
istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah muamalat secara morfologis dengan
menggunakan analisis deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan obyek
penelitian dengan meneliti beberapa bentuk-bentuk istilah bahasa Arab lalu
mendeskripsikannya melalui cara mengklasifikasikan  bentuk-bentuk istilah yang
sesuai dengan bentuk kata dalam bahasa Arab.

Hasil analisis yang dilakukan, terdapal 46 bentuk-bentuk istilah yang
keseluruhan bentuk istilah tersebut berbentuk ism, meliputi bentuk  al-masdar
(laall ), bentuk ism al-fa il { Jel #~ ), bentuk ism al-maftl ( Jyidl 24 ), bentuk
sifah al-mushabbahah ( 4 ), yanp masing-masing bentuk tersebut mengalami
afiksasi berupa prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks, serta ada pula penggantian fonem
dan perubahan baris pada bentuk istilah tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Fenomena perekonomian dunia telah berubah dari waktu ke waktu Sesual
dengan perkembangan zaman dan perubahan teknologi informasi vang berkembang
pesat. Banyak nilai-nilai baru ya;gng dibentuk namun sulit untuk menentukan mana
yang benar dan mana salah, schingga terkadang membawa kebaikan namun
adakalanya menyesatkan. Globalisasi ekonomi yang diwamai dengan bebasnya arus
barang modal dan jasa, serta perdagangan antar negara telah mengubah suasana
kehidupan menjadi individualistis dan persainpan vang amat ketat,

Dalam tataran perekonomian dunia, telah terjadi pula kesenjangan ekonomi
yang dialami olch negara miskin dan negara kaya, serta munculnya jurang
kesenjangan antara masyarakal miskin dan masyarakat kaya yang semakin besar,

Sudah cukup lama umat Islam Indonesia, demikian pula dunia Islam lainnya
menginginkan sistem perekonomian yang berbasis nilai dan prinsip syariah, untuk
dapat diterapkan dalam segenap aspek kechidupan bisnis dan transaksi umat,
K.einginan ini didasani oleh suatu kesadaran untuk menerapkan Islam secara utuh..,

Sangal disayangkan dewasa ini masih banyak kalangan yang melihat bahwa
Islam tidak berurusan dengan bank dan pasar uang, karena banyak kalangan melihat
Islam dengan sistem nilai dan tatanan normatifnya, sebagai faktor penghambat

pembangunan,



Ketidakseimbangan ekonomi global, dan krisis ekonomi vang melanda Asia
khususnya Indonesia adalah suatu bukti bahwa ada sesuatu yang tidak beres dengan
sistem yang Kita anut selama ini. Adanya kenvataan sejumlah besar bank ditutup vang
kita kenal dengan istilah likuidasi.

Sejak awal kelahirannya bank syariah menurut Kardiman. dkk (2002:1-2) haj
i dilandasi dengan kehadiran dua gerakan renaissance Islam Modem: neorevivalis
dan modernis, wjvan wiama dari pendirian lembaga keuangan herlandaskan etika ini.
tiada lain sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan
ekonominya berlandaskan Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Upaya awal penerapan sistem
profit dan loss sharing tercatat di Pakistan dan Malaysia sckitar tahun 1940-an. vain
adanya upava mengelola dana jamaah haji secara non-konvensional. Rintisan
institusional lainnya adalah Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamr pada wahur 1963
di Kairo, Mesir.

Berdinnya [slamic Development Bank (1DB) pada tahun 1975 di Jeddah 1elah
memotivasi banyak negara Islam untuk mendirikan lembaga keuangan svarizh Padz
awal periode 1980-an bank-bank syariah bermunculan di Mesir. Sudan. Pakistan
Iran, Malaysia, Bangladesh, serta Turki. Secara pans besar lembaga tersebun daper
dibagi dua kategori: bank Islam komersial. dan lembaga investasi dalam benmuk
international holding companies.

Perkembangan bank syarizh dipelopori oleh Pakistan, pada tahun 1979 sistem
bunga dihapuskan dan operasional tiga institusi: National Investment, House Building

Finance Co, dan Muwual Funds of the Invesiment Corporation of Pakisian. Pada
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tahun 1985 seluruh sistem perbankan Pakistan dikonversi dengan sistem yang baru,
yaitu sistem perbankan svariah. Sedangkan di Mesir bank syariah pertama vyang
didirikan adalah Faisal Islamic. Bank pada tahun 1978, kemudian diikuti fslamic
International Bank for Investment and Development. Bank ini beroperasi sebagai
bank investasi, bank perdagangan, maupun bank komersial. Sementara di Malaysia,
Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) yang didirikan tahun 1983 merupakan bank
syariah pertama di Asia Tengpara,

Di Indonesia bank syariah didirikan pertama kali pada tahun 1991 dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Pada awal berdirinya keberadaan bank
syariah belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan
nasional, Kemudian setelah UU No.7/1992 diganti dengan UU No.10 tahun 1998
yang mengatur dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat
dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah, maka bank syariah mulai
menunjukkan perkembangannya. Undang-undang ini pula memberikan arahan bagi
bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau mengkonversikan diri
menjadi bank syanah.

Secara umum perbandingan bank konvensional dengan bank syariah, dapat kita
tinjau dengan mudah. Misalnya saja; dalam hal investasi, pada bank syariah yang
terutama halal namun pada bank konvensional belum tentu halal bahkan bisa saja
haram. Dalam hal prinsip keuntungan, pada bank syanah diterapkan adanya bagi hasil
namun pada bank konvensional bersandar pada sistem bunga. Dalam hal hubungan,

bank syariah memandang konsumen sebagai hubungan kemitraan namun pada bank



konvensional memandang konsumen sebagai hubungan debitor-kreditor, kemudian
dalam hal penyaluran dan penghimpunan dana, bank syariah harus sesuai dengan
fatwa dan pengawas syarizh namun pada bank konvensional tidak terdapat dewan
sejenis.{ Kardiman, 2002:5).

Sehubungan perbankan syariah yang telah masuk di Indonesia tentu hal yang
sulit bagi masyarakal kita untuk beradaptasi terhadap istilah-istilah perbankan yang
kurang familiar di telinga masyarakat, hal ini disebabkan banyaknya pengpunaan
istilah-istilah bahasa Arab di dalam perbankan tersebut. Bahasa Arab telah
mendominasi pada istilah-istilah perbankan syariah karena tidak terlepas dari awal
terbentuknya perbankan syariah di kawasan Timur Tengah. schingga bahasa Arab lah
yang memiliki peran kunei dalam memaham istilah-istilah tersebut.

Bahasa memiliki peranan penting dalam berinteraksi sesama manusia, dengan
adanya bahasa kita dapat saling memahami dalam berkomunikasi atau dalam
memahami akan sebuah teks. Hal ini ditunjang oleh sebuah pendapat dan
Kridalaksana (1993:21), bahwa “bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter,
yvang dipergunakan oleh para angpota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi dan mengidentifikasikan din.”

Demikian halnya kedudukan bahasa Arab dalam perbankan syariah, bahasa
Arab dalam proses perjalanan dan perkembangan peradaban manusia telah memberi
pengaruh yang positif terhadap perlumbuhan bahasa, baik yang bersifat fonologis

(S5atl) ple), morfologis (A5 sle), sintaksis (A3 Je), maupun semantik (40 ).



Timu “al-binyah (G dey atay morfologi merupakan salah satu kajian ilmu
dalam bahasa Arab membahas tentang perubahan bentuk-bentuk kata, Perubahan
bentuk kata dasar ke bentuk kata yang lain tetap berdasarkan pola ataupun kaidah
yang ada. Misalnya salah satu istilah dalam perbankan syariah, yaitu; istilah & kss
istilah tersebut berasal dani kata ojia yang akar katanya = berarti “telah
memukul” kemudian kata tersebut mendapat infiks ’afgf'{i—il’:‘hﬂj pada ‘ain fi'l ( L=
cail) sehingga = berubah menjadi &t . Kata iijls kemudian mendapat
prefiks mim (p) yang berbaris dammah ( ») dan sufiks ra” al-marbutah (Qa’si a 615)
sehingpa kata 5% menjadi L5555 sesuai dengan pola HSH . yang dalam istilah
perbankan syariah berarti “akad kerjasama antara pemilik dana yang menyediakan
seluruh kebutuhan modal dengan pihak pengelola usaha untuk melakukan suatu
kegiatan usaha bersama. Keuntungan yang diperoleh dibagi menurut perbandingan
vang disepakat, "(Institute, T.th:10)

Perubahan yang terjadi di setiap bentuk kata sebagaimana contoh pada istilah
perbankan syariah di atas, tentu dipenganuhi pula oleh adanya pembubuhan afiks atau
afiksasi yang berbentuk prefiks (30ll), infiks (sl sufiks (Balsl) dan konfiks
{1;{;33'}.

Bahasa Arab memiliki gaya bahasa dan tata bahasa sebagaimana dengan
bahasa-bahasa lain, Tata bahasa Arab ini lebih dikenal dengan istilah gawa ‘id (2=148)
yang berarti beberapa kaidah yang mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan
bahasa Arab itu sendini. Perlu diketahui, bahwa pada dasarnya tata bahasa Arab

memiliki pokok pembahasan, yaitu lsm (), Fi'f (Jad) dan Harf (<053), Ketiganya



memiliki hubungan yang erat, sebab ketiga unsur inilah yang merupakan dasar
pembentukan suatu kalimat dalam bahasa Arab,

Pada perbankan syariah bentuk-bentuk istilah bahasa Arab digunakan sebagai
scbuah istilah teori. Karena itu penyusun tertarik melakukan sebuah penelitian
terhadap bentuk-bentuk istilah bahasa Arab yang terdapat pada modul training
perbankan syarich muamalat.

Dengan demikian penyusun memfokuskan pembahasan pada bentuk-bentuk
istilah bahasa Arab dalam perbankan syariah yang bedudul: “ISTILAMH-ISTILAH
BAHASA ARAB DALAM PERBANKAN SYARIAH (SUATU TINJAUAN

MORFOLOGIS).

1.2 [Identifikasi Masalah

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu pengenalan terhadap masalah
vang akan menjadi obvek dari penelitian. Hal ini dimaksudkan agar data vang
terdapat dalam penehtian i tidak mengambang, Oleh karenanya Penvusun akan

mengidentifikasi masalah sesuai dengan obyek kajiannya.
Berdasarkan apa yang diuraikan pada latar belakang masalah, maka ada
beberapa masalah yang penyusun identifikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Jika dilihat secara sepintas, bentuk-bentuk istilah bahasa Arab yang terdapat
pada perbankan syanah muamalal sebagian tidak sesuai dengan pola

pembentukannya.






